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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Pacitan tepatnya Sekolah 

yang berada di Kecamatan Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini tersebar 

di seluruh Kecamatan Pacitan. Nama sekolah dan koordinat lokasi penelitian 

ditampilkan pada tabel 3.1 dan gambar 3.1.  

Tabel 3.1 Daftar Nama Sekolah dan Koordinat Lokasi Penelitian  

No Nama Sekolah  
Koordinat Lokasi 

Latitude Longitude 

1 SMP Negeri 1 Pacitan -8.195780 111.102887 

2 SMP Negeri 2 Pacitan  -8.195701  111.104446 

3 SMP Negeri 3 Pacitan -8.201082  111.082319 

4 SMA Negeri 1 Pacitan -8.205144  111.092617 

5 SMK Negeri 1 Pacitan -8.206300  111.092321 

6 SD Negeri Baleharjo 1 -8.195940 111.102373 

7 SD Negeri Ploso  -8.202624  111.101260 

8 SD Negeri Baleharjo 2 -8.195773  111.101742 

9 SD Negeri Pacitan -8.189636  111.102097 

10 SD Negeri Bangunsari -8.196256 111.085931 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Jawa Timur 
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian di Kecamatan Pacitan 

 

3.2 Bagan Alir Penelitian 

Dalam penelitian ini pengolahan data menggunakan formulir yang telah 

disediakan pada FEMA P-154. Sehingga penulisan tugas akhir ini dilakukan 

dengan tahapan seperti pada bagan alir dibawah ini.  
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Gambar 3.3 Bagan Alir Penelitian 

3.3 Pengumpulan Data Primer  

3.3.1. Survey Lapangan  

Untuk langkah awal yang dilakukan dalam evaluasi kerentanan bangunan 

sekolah terhadap gempa bumi adalah survey lapangan dan menetapkan daftar 

bangunan yang akan dilakukan evaluasi. Selanjutnya menyiapkan data-data 

berupa informasi foto dan pengamatan langsung pada bangunan untuk selanjutnya 

dapat dilaksanakan pengumpulan data sekunder. Lokasi penelitian dapat 

ditunjukkan pada gambar 3.4 dibawah ini. 
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Gambar 3.4 Titik Lokasi Penelitian  

 

3.4 Pengumpulan Data Sekunder  

3.4.1. Data Tanah 

Menurut Wibowo dkk. (2018), daerah Pacitan berdasarkan formasi geologi 

berada pada Formasi Aluvium (Qa) yang didominasi lapisan sedimen. Kota 

Pacitan yang berada pada Formasi Aluvial berada pada tanah penutup berupa 

tanah lunak hingga sedang dengan nilai Vs bervariasi dari 153.11-401.69 m/s. 

Untuk lapisan sedimen kawasan Kota Pacitan, Teluk Pacitan dan Sungai Grindulu 

memiliki ketebalan lebih dari 50 cm terdapat pada Formasi Aluvial (Qa).  

Menurut hasil penelitian yang di lakukan Wibowo dkk. (2018), mengenai 

Intepretasi Lapisan Sedimen berdasarkan Ground Profile Vs dengan Pengukuran 

Mikrometer di Kecamatan Pacitan menunjukkan dengan hasil nilai Vs 153,11 m/s  

masuk dalam kriteria situs SE (tanah lunak) berdasarkan SNI 1726-2012 (BSN, 

2012)  yaitu < 175 m/s. 
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3.4.2. Data Desain Spektra 

Data Desain Spektra (Ss dan S1) didapatkan dari masing-masing koordinat 

dari bangunan sekolah yang akan ditinjau, menggunakan media website milik 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman (Puskim dan PU) dengan cara 

menginputkan masing-masing koordinat untuk mengetahui (parameter Ss dan S1). 

Tabel 3.2 Nilai Ss dan S1 dari Koordinat Sekolah 

No 
Koordinat 

Ss S1 Latitude Longitude 

1. -8.195780 111.102887 1.043 0.422 

2. -8.195701 111.104446 1.043 0.422 

3. -8.201082 111.082319 1.045 0.422 

4. -8.205144 111.092617 1.044 0.422 

5. -8.206300 111.092321 1.044 0.422 

6 -8,195940 111.102373 1.043 0.422 

7 -8.202624 111.101260 1.043 0.422 

8 -8.195773 111.101742 1.043 0.422 

9 -8.189636 111.102097 1.042 0.421 

10 -8.196256 111.085931 1.041 0.421 

Sumber: Puskim (2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Respon Spektrum Lokasi: ( Lat: -8.195780 , Long: 111.102887 ) 
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3.5. Proses Pengisian Formulir Rapid Visual Screening (RVS) 

Setelah melakukan survey lapangan dan mengetahui nilai Ss dan S1 dari 

masing-masing koordinat bangunan sekolah maka untuk pemilihan formulir 

FEMA P-154, didapatkan dari tabel pembagian seisemic sesuai SNI 1726:2012 

(BSN, 2012)  menggunakan formulir High Seisemicity. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Form Rapid Visual Screening High Seisemicity 

 Sumber : FEMA P-154 (2015) 
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 Berikut langkah-langkah untuk mengisi formulir RVS: 

Tabel 3.3 Proses Pengisian Formulir RVS 

No. Kolom Analisis 

1.  Identifikasi bangunan 

yang ditinjau 

Mengisi alamat, kode pos, 

pengguna, letak lintang dan bujur, 

luas area, jumlah lantai, acuan 

peraturan, peruntukan bangunan, 

nama screener dan tanggal diisikan 

saat survey. 

2. Foto Foto lokasi survey dan 

menampakkan keseluruhan 

bangunan. 

3. Sketsa Sketsa didapatkan dari dokumen 

asbuilt drawing dan diverikasi di 

lapangan 

4. Jenis tanah Menentukan jenis tanah, yaitu 

tanah lunak 

5.  Peruntukan Bangunan Menentukan jenis hunian 

6. Bahaya barang eksterior Mengidentifikasi bangunan dari 

potensi barang-barang eksterior, 

ketidakteraturan bangunan 

7. Komentar Menambahkan informasi tentang 

kondisi yang tidak sesuai dalam 

struktur bangunan 

8. Tipe bangunan Menentukan tipe dan kode 

bangunan diidentifikasi dari 

material bangunan, konstruksi 

bangunan, sistem penahan gempa 

dan denah bangunan dan 

menentukan nilai tingkat pertama 

(basic score) 

9. Penyimpangan bangunan Mencari penyimpangan bangunan 

seperti : plan irregularity, vertical 

irregularity, denah bangunan, tipe 

tanah pada bangunan yang ditinjau 

10. Skor akhir (Final Score) Menentukan nilai tingkat pertama 

dikurangi dengan penyimpangan 

bangunan untuk mendapatkan nilai 

akhir (SL1) 

 


